
KAMPUS AKADEMIK PUBLISING 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen (JIEM) 

 Vol.4, No.1  Januari  2026 
e-ISSN: 3025-7859, p-ISSN : 3025-7972, Hal 903-913 

DOI : https://doi.org/10.61722/jiem.v4i1.8412 

Naskah Masuk: 12 September 2025;  Revisi: 12 November  2025;  Diterima: 12 Januari 2026;  ; Terbit: 12 
Januari  2026.  
 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Disdukcapil Kota Tangerang Selatan 

 
Muhammad Tegar Satria 

tegarsatria0910@gmail.com 
Universitas Pamulang 

R.A Kadarmanta 
dosen01945@unpam.ac.id 

Universitas Pamulang 
Korespondensi penulis: tegarsatria0910@gmail.com 

 
Abstrak. The purpose of this study is to determine the effect of Education Level and Physical Work 
Environment on Employee Performance at the Department of Population and Civil Registration 
(DISDUKCAPIL) of South Tangerang City, both partially and simultaneously. The research method used 
is a quantitative method with an associative research type.The results of the t-test show that the Education 
Level has a significant effect on Employee Performance, with a significance value of 0.001 < 0.05 and a t-
value of 7.904 > t-table of 1.987. Meanwhile, the Physical Work Environment has no significant effect on 
Employee Performance, with a significance value of 0.398 > 0.05 and a t-value of |0.849| < t-table of 
1.987.The results of the F-test indicate that Education Level and Physical Work Environment 
simultaneously have a positive and significant effect on Employee Performance, with a significance value 
of 0.001 < 0.05 and an F-value of 61.363 > F-table of 3.10.The results of the Coefficient of Determination 
(Adjusted R-Square) test show a value of 0.576 or 57.6%, which means that simultaneously the influence 
of Education Level and Physical Work Environment on Employee Performance contributes 57.6%, while 
the remaining 42.4% is influenced by other variables outside this research model. 
Keywords: Level of Education, Physical Work Environment, Employee Performance 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan dan Lingkungan 
Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai pada DISDUKCAPIL Kota Tangerang Selatan Baik secara parsial 
maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah Metode Kuantitatif dengan jenis penelitian 
asosiatif. Hasil penelitian Uji T Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan Kinerja Pegawai dengan nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7,904 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,987. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinera Pegawai dengan nilai signifikansi 0,398 > 0,05  dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 |0,849| < 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,987. Uji F Tingkat Pendidikan dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 61,363 > 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,10. Hasil uji Koefisien Determinasi menunjukkan Adjusted RSquare sebesar 0,576 atau 57,6% 
yang berarti secara simultan pengaruh  Tingkat Pendidikan dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja 
memiliki kontribusi sebesar 57,6% sedangkan 42,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari model 
penelitian ini. 
Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Pegawai 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu perusahaan atau instansi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusia sebagai penggerak utama dalam mencapai tujuan organisasi. Pegawai memegang peran 
penting karena tanpa kontribusinya, aktivitas organisasi tidak akan berjalan secara optimal 
meskipun sarana dan prasarana telah tersedia. Hal ini menjadi relevan pada Dinas Kependudukan 
dan Catatan Sipil Kota Tangerang Selatan yang berperan langsung dalam pelayanan administrasi 
kependudukan kepada masyarakat, sehingga kinerja Pegawai sangat memengaruhi kualitas 
layanan dan kepercayaan publik. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kinerja Pegawai 
karena membentuk kemampuan dalam memahami prosedur, kebijakan, serta penggunaan 
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teknologi dan sistem informasi, yang pada akhirnya mendukung penyelesaian tugas administratif 
secara efektif. Selain itu, lingkungan kerja fisik seperti pencahayaan, suhu ruangan, tata letak, 
ventilasi, dan kebersihan juga berperan penting dalam menciptakan kenyamanan kerja, 
meningkatkan fokus, serta mengurangi kelelahan dan stres Pegawai. Oleh karena itu, penelitian 
mengenai pengaruh tingkat pendidikan dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja Pegawai 
penting dilakukan sebagai dasar bagi Disdukcapil Kota Tangerang Selatan dalam merancang 
strategi peningkatan kompetensi Pegawai dan perbaikan lingkungan kerja guna mewujudkan 
pelayanan publik yang optimal. 

Kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian target kerja yang mencerminkan kualitas, 
kuantitas, serta efisiensi dalam menyelesaikan tugas, yang dipengaruhi oleh faktor seperti 
motivasi, keterampilan, lingkungan kerja, dan sistem manajemen. Berdasarkan hasil prasurvei 
terhadap 20 responden di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang Selatan, 
kinerja pegawai menunjukkan hasil yang bervariasi pada tiap indikator. Indikator tanggung jawab 
menunjukkan capaian yang cukup baik, dengan 75% responden menyatakan mampu 
menyelesaikan pekerjaan sesuai tanggung jawab dan waktu yang ditetapkan. Namun, masih 
ditemukan kelemahan pada aspek inisiatif dan kerja sama, di mana masing-masing sebesar 65% 
dan 60% responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka mampu bekerja secara proaktif tanpa 
menunggu perintah atasan serta menjalin hubungan kerja yang harmonis dengan rekan kerja. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pegawai memiliki tingkat tanggung jawab yang 
tinggi, peningkatan pada sikap inisiatif dan kerja sama tim masih diperlukan guna mendorong 
kinerja pegawai secara lebih optimal. 

Berdasarkan hasil prasurvei tingkat pendidikan pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kota Tangerang Selatan pada Tabel 1.2, diperoleh gambaran bahwa masih 
terdapat permasalahan terkait kesesuaian pendidikan dengan pekerjaan yang dijalani. Sebanyak 
60% responden menyatakan bahwa latar belakang pendidikan mereka tidak sesuai dengan bidang 
pekerjaan saat ini, yang berpotensi memengaruhi efektivitas kerja, motivasi, serta kepuasan 
pegawai. Meskipun demikian, pada aspek wawasan, mayoritas responden menunjukkan 
pandangan positif, di mana 65% dan 55% responden menyatakan setuju bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan, semakin luas wawasan yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan tugas. 
Sementara itu, pada indikator pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan berkelanjutan, 
sebagian besar responden justru menunjukkan persepsi negatif, dengan 60% hingga 70% 
menyatakan tidak setuju bahwa pendidikan berkelanjutan dapat meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pegawai menyadari pentingnya 
pendidikan formal dalam memperluas wawasan, pemahaman dan dukungan terhadap pendidikan 
berkelanjutan masih rendah, yang kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan program pelatihan 
atau akses pengembangan kompetensi yang belum optimal. 

Berdasarkan hasil prasurvei lingkungan kerja fisik pada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kota Tangerang Selatan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.3, diketahui 
bahwa kondisi lingkungan kerja menunjukkan hasil yang beragam pada tiap indikator. Aspek 
penerangan memperoleh penilaian paling positif, dengan 85% responden menyatakan bahwa 
pencahayaan di ruang kerja telah memadai dan mendukung aktivitas kerja. Namun, pada indikator 
suhu udara, sebagian besar pegawai (60%) menyatakan kesulitan beradaptasi dengan temperatur 
ruang kerja, yang berpotensi mengganggu kenyamanan dan konsentrasi. Pada aspek kelembaban 
dan sirkulasi udara, mayoritas responden memberikan penilaian cukup baik, masing-masing 
sebesar 55% dan 65%, meskipun masih terdapat pegawai yang merasakan dampak kurang 
optimal. Sementara itu, kebisingan menjadi permasalahan paling dominan, di mana 80% 
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responden menyatakan sulit berkonsentrasi akibat gangguan suara. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa meskipun beberapa aspek lingkungan kerja fisik sudah mendukung, permasalahan suhu 
udara dan kebisingan masih perlu mendapatkan perhatian serius karena berpotensi menurunkan 
kenyamanan, konsentrasi, dan produktivitas kerja pegawai. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk, Pertama, 
mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai pada DISDUKCAPIL Kota 
Tangerang Selatan. Kedua, mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja 
Pegawai pada DISDUKCAPIL Kota Tangerang Selatan. Ketiga, mengetahui pengaruh Tingkat 
Pendidikan dan Lingkungan kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai pada DISDUKCAPIL Kota 
Tangerang Selatan. 

KAJIAN TEORITIS 
Manajemen 

Menurut Hasibuan, (2017:9) manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfatan sumber daya manusia dan sumbersumber daya lainnya  secara efektif dan efesien 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Mathis dan Jackson (2006:3) dalam Wenny Desty Febrian.S.E.M.M (2022:1)  
pengertian Sumber Daya Manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang 
dimiliki individu. 
Pendidikan 

Menurut Feni dalam Kosilah & Septian (2020:139) "Pendidikan merupakan bimbingan 
atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 
kedewasaan nya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidup nya sendiri 
tidak dengan bantuan orang lain" 
Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2017:19) berpendapat bahwa "Lingkungan kerja non fisik adalah 
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan 
sesama rekan kerja ataupun dengan bawahan. Sedangkan, Lingkungan kerja fisik adalah semua 
keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan 
baik secara langsung maupun tidak langsung". 
Kinerja Pegawai 

Menurut Hasibuan (2017:34) berpendapat bahwa "Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu 
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan pengalaman dan kesungguhan serta waktu". 
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Kerangka berpikir 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
Ha1  : Diduga terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai  
Ho1 : Diduga tidak terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kinerja 

pegawai.  
Ha2 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja Fisik terhadap kinerja 

pegawai  
Ho2 : Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja Fisik terhadap 

kinerja pegawai.  
Ha3 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan dan lingkungan kerja 

Fisik terhadap kinerja pegawai.  
Ho3 : Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan dan lingkungan 

kerja Fisik terhadap kinerja pegawai. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan lingkungan kerja fisik 
terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang Selatan. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian dilakukan secara sistematis, terencana, dan 
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terstruktur untuk menguji hubungan antarvariabel berdasarkan data empiris. Teknik penelitian 
yang digunakan adalah metode survei dengan instrumen berupa kuesioner tertutup yang disusun 
secara sistematis dan dibagikan kepada responden. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2024 hingga Oktober 2025, dengan tahapan meliputi identifikasi masalah, 
pengumpulan teori, observasi lapangan, wawancara, serta penyebaran kuesioner. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap aktif Disdukcapil Kota Tangerang Selatan yang 
berjumlah 90 orang, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, 
sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Data yang digunakan terdiri dari data 
primer yang diperoleh melalui observasi langsung dan kuesioner, serta data sekunder yang 
bersumber dari jurnal ilmiah, buku referensi, penelitian terdahulu, dan dokumen resmi instansi.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas  

Tabel 1 Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov Test One-Sample  
Kolmogrov-Smirnov Test 

 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,079 
> 0,050. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model regresi 
berdistribusi normal, sehingga memenuhi asumsi klasik normalitas. 
Uji Multikolineritas 

Tabel 2 Hasil Pengujian Multikolineritas 

 
Sumber :  Data dioleh peneliti (2025) 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance sebesar 0,566 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,767 pada variabel tingkat pendidikan, serta nilai 
tolerance 0,566 dan VIF 0,767 pada variabel lingkungan kerja fisik. Seluruh nilai tolerance berada 
di bawah 1 dan nilai VIF berada di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak mengalami gangguan multikolinearitas. 
Uji Autokorelasi 

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Waston 

 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi, diperoleh nilai Durbin–Watson sebesar 2,365 
yang berada dalam rentang kriteria 1,551–2,460, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengalami masalah autokorelasi.  
Uji Heterorskedastisitas 

 
Gambar 2 Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil pengamatan pada grafik scatterplot, terlihat bahwa sebaran titik tidak 
membentuk pola tertentu dan menyebar secara acak, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.  
Analisis Kuantitatif 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh persamaan Y = 12,556 + 0,638X₁ 
+ 0,058X₂ + e, yang menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 12,556 menggambarkan 
besarnya kinerja pegawai ketika variabel tingkat pendidikan dan lingkungan kerja fisik dianggap 
konstan atau bernilai nol. Koefisien regresi tingkat pendidikan sebesar 0,638 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, di mana setiap peningkatan satu satuan tingkat pendidikan 
akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,638 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 
Sementara itu, koefisien lingkungan kerja fisik sebesar 0,058 menunjukkan pengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai, namun tidak signifikan karena memiliki nilai signifikansi 0,398 > 0,05, 
sehingga lingkungan kerja fisik tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai dalam penelitian ini. 
Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 5 Hasil Pengujian Korelasi Secara Parsial X1 Terhadap Y 

 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian korelasi pada Tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,763 yang berada pada interval 0,600–0,799, sehingga menunjukkan adanya hubungan 
yang kuat antara tingkat pendidikan dan kinerja karyawan 

Tabel 6 Hasil Pengujian Korelasi Secara Parsial X2 Terhadap Y 

 
Sumber : Data diolah penulis (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian korelasi pada Tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,536 yang berada pada interval 0,400–0,599, sehingga menunjukkan adanya hubungan 
dengan tingkat kekuatan sedang antara lingkungan kerja fisik dan kinerja karyawan. 

Tabel 7 Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan X1 dan X2 Terhadap Y 

 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian korelasi pada Tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,765 yang berada pada interval 0,600–0,799, sehingga menunjukkan adanya hubungan 
yang kuat antara lingkungan kerja fisik dan tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan 
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Analisis Koefisien Determinasi 
Tabel 8 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,576 atau 57,6%, 
yang menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pendidikan dan Lingkungan Kerja Fisik mampu 
menjelaskan variasi Kinerja Pegawai sebesar 57,6%, sedangkan sisanya sebesar 42,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 

 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, yang dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 
7,904 lebih besar dari t tabel 1,987 serta nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan 
Hₐ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan pegawai, maka 
semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Sebaliknya, Lingkungan Kerja Fisik tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, karena nilai t hitung sebesar 0,849 lebih kecil 
dari t tabel 1,987 dengan nilai signifikansi 0,398 > 0,05, sehingga H₀ diterima dan Hₐ ditolak, 
yang mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan kerja fisik belum memberikan dampak nyata 
terhadap peningkatan kinerja pegawai secara keseluruhan. 
Pengujian Secara Simultan (UJI F) 

Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 
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Berdasarkan hasil uji simultan, diperoleh nilai Fhitung sebesar 61,363 yang lebih besar 
dari Ftabel sebesar 3,10 dengan nilai signifikansi < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan dan Lingkungan Kerja Fisik secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kombinasi antara tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan kondisi lingkungan kerja fisik yang 
mendukung mampu meningkatkan kinerja pegawai, baik dari segi pemahaman tugas, 
keterampilan kerja, motivasi, maupun efisiensi, sehingga berkontribusi positif terhadap 
pencapaian tujuan organisasi secara optimal. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan 
lingkungan kerja fisik secara parsial tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Tingkat pendidikan 
terbukti berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan analitis, 
serta profesionalisme pegawai dalam menjalankan tugas, sehingga berkontribusi langsung 
terhadap peningkatan kinerja. Sementara itu, lingkungan kerja fisik meskipun tidak berpengaruh 
signifikan secara individual, tetap memiliki peran sebagai faktor pendukung dalam menciptakan 
kenyamanan dan suasana kerja yang kondusif. Secara simultan, tingkat pendidikan dan 
lingkungan kerja fisik terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, yang 
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk kinerja yang 
optimal. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam manajemen sumber daya 
manusia, di mana peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan kompetensi pegawai perlu 
diimbangi dengan penyediaan lingkungan kerja fisik yang mendukung. Dengan pengelolaan yang 
seimbang antara pengembangan SDM dan perbaikan kondisi kerja, organisasi diharapkan mampu 
meningkatkan produktivitas, efektivitas, serta daya saing dalam mencapai tujuan secara 
berkelanjutan. 
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